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Abstrak: Penelitin ini bertujuan untuk mengeksplorasi kedamaian positif (positive
peace) siswa SMP Yayasan Atikan Sunda Bandung. Ruang lingkup penelitian ini
mencakup kedamaian vpositif (positive peace) yang mencakup peacebuilding,
peacemaking dan peacekeeping. Metode penelitian yang digunakan deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini terdiri dari 340 siswa SMP Yayasan
Atikan Sunda Bandung. Pengumpulan data menggunakan instrument kedamaian
positif. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian ini pertama,
profil kedamaian positif (positive peace) siswa SMP Yayasan Atikan Sunda berada pada
kategori tinggi. Kedua, gambaran profil aspek kedamaian positif ialah dua diantara tiga
aspek kedamaian positif berada pada kategori tinggi antara lain aspek peacekeeping,
disusul aspek peacebuilding, sedangkan aspek peacemaking berada pada kategori
sedang. Ketiga, berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMP Yayasan Atikan
Sunda menunjukkan bahwa pendekatan yang dilakukan guru mata pelajaran terutama
rumpun ilmu sosial dan muatan lokal memiliki dampak pada kedamaian positif (positive
peace) siswa dengan pelbagai pendekatan pembelajaran seperti dialog, komunikasi, dan
role play. Adapun dalam muatan lokal yang berbasis kebudayaan sunda terdapat nilai-
nilai kedamaian yang disemai dalam kegiatan pencak silat dan permainan tradisional.

Abstract: Purpose of the research to explore the positive benefits of students at the
Yayasan Atikan Sunda Junior High School in Bandung. The scope of this research
includes positive peace which includes peacebuilding, peacemaking, and peacekeeping.
The research method used is descriptive with a quantitative approach. The sample of
this study consisted of 340 students of SMP Yayasan Atikan Sunda, Bandung. Data
collection uses positive goodness instruments. Data analysis used descriptive statistics.
The results of this study first, the positive profile (positive peace) students of SMP
Yayasan Atikan Sunda is in the high category. Second, the good profile picture between
the two positive aspects Is In the category, including the peace aspect, while the peace
aspect is In the category. Third, based on the results of interviews with teachers at
Yayasan Atikan Sunda, it shows that the approach taken by subject teachers, especially
social science groups and local content, has a positive impact on students with various
learning approaches such as dialogue, communication, and role play. As for local content
based on Sundanese culture, there are life values that are sown in pencak silat activities
and traditional games
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A. LATAR BELAKANG “Kemudian dari pada itu, untuk membentuk

Indonesia merupakan bangsa majemuk yang suatu Pemerintah Negara Indonesia yang
terdiri dari beragam agama, suku, bangsa, dan melindungi segenap bangsa Indonesia dan
golongan. Keragaman yang dimiliki oleh Indonesia seluruh tumpah darah Indonesia, dan untuk
rentan berpotensi menimbulkan konflik apabila memajukan kesejahteraan umum,
pendekatan dalam mendidik generasi bangsa salah mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
arah. Pendidikan menjadi daya penggerak dalam melaksanakan  ketertiban  dunia, yang
mencetak generasi muda yang dapat tumbuh dalam berdasarkan  kemerdekaan, perdamaian
visi “bhineka tunggal ika”, abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah

Visi kedamaian bangsa indonesia termaktub Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yakni dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara

sebagai berikut:

Indonesia, yang terbentuk dalam suatu
susunan Negara Republik Indonesia yang
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berkedaulatan Rakyat dengan berdasarkan
kepada Ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan yang adil dan beradab,
Persatuan Indonesia, dan Kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan, serta dengan
mewujudkan suatu keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia.”

Pada Teks pembukaan UUD 1945 diatas
menyatakan bahwa kedamaian abadi yang
berdasarkan cita-cita kemerdekaan Republik

Indonesia, berkaitan erat dengan keadilan dan
kemanusiaan. Maka ketiga komponen tersebut yakni
kedamaian, keadilan dan kemanusiaan perlu
ditanamkan dalam mendidik generasi bangsa.

Selain itu, dalam pembukaan Undang-undang
Dasar 1945 juga mengamanatkan bahwa tujuan
Pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Kecerdasan yang dimaksud tidak
hanya mencakup aspek kognitif semata, namun
menyangkut seluruh aspek kehidupan. Lebih lanjut,
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 berbunyi bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Pengembangan potensi
peserta didik secara maksimal dapat dicapai dengan
suasana belajar yang damai dan aman, maka upaya

untuk memaksimalkan potensi-potensi tersebut
dengan menggunakan pendekatan pendidikan
kedamaian.

Kedamaian menurut Sunaryo Kartadinata dkk
(2015) sebuah kondisi being melalui proses
becoming. Adapun perdamaian dimaknai sebagai
proses, keadaan becoming menuju being. Konsep
(proses) perdamaian ada di dalam kedamaian. Secara
lebih utuh kedamaian diartikan sebagai kondisi
optimum keadaan damai (state of being peace) yang
dinamis dan berdaya adaptasi secara adekuat
terhadap perubahan lingkungan. Kondisi optimum
keadaan damai terjadi pada individu yang akan
menumbuhkan kedamaian diri, pada kelompok sosial
yang akan menumbuhkan kedamaian sosial, dan pada
bangsa dan negara yang akan menumbuhkan
kedamaian.

Inti pendidikan bukan hanya mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan akan tetapi
mengembangkan dan menumbuhkan rasa cinta,
saling pengertian, dan persahabatan. Memajukan
pendidikan yang berkualitas sama dengan
memajukan kedamaian pada pikiran dan hati
manusia, yang pada gilirannya akan berkontribusi
pada kedamaian di tingkat masyarakat, negara,

bahkan dunia (Sunaryo Kartadinata dkk, 2015).
Pendidikan kedamaian menurut Sunaryo Kartadinata
dkk, (2018) didasarkan pada asumsi bahwa
kedamaian bisa dikembangkan dengan membiasakan
pikiran untuk mengontrol keinginan, mencocokan
antara yang pantas diterima dan yang diinginkan,
mengembangkan keikhlasan dan rasa hormat
terhadap perbedaan, peduli dan cinta orang lain, dan
bergerak maju dari permusuhan menuju kolaborasi.

Pendidikan kedamaian berupaya responsif
terhadap kebutuhan yang ada dalam konteks budaya
lokal. Tujuan pendidikan kedamaian menurut Synott
(2005) adalah menuju perubahan dan transformasi
sosial atau seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, @ menuju pembentukan  budaya
perdamaian dunia. Hal ini dipahami sebagai proses
yang dinamis dan berkelanjutan. Lebih spesifik,
Salomon (2003) menyatakan bahwa tujuan
pendidikan kedamaian pada dasarnya berbicara
tentang sikap yang berubah, toleransi yang
meningkat, prasangka yang berkurang, stereotip
yang lemah, konsepsi yang berubah tentang 'diri' dan
'orang lain,' yang diperkuat rasa identitas kolektif dan
sejenisnya.

Harris (2004) menyajikan lima postulat utama
pendidikan kedamaian atau pengajaran kedamaian:
menjelaskan akar kekerasan; mengajarkan alternatif
untuk kekerasan; menyesuaikan untuk mencakup
berbagai bentuk kekerasan; perdamaian adalah
proses yang bervariasi sesuai ke konteks; konflik ada
di mana-mana. Adapun Gavriel Salomon (2002)
merangkum pendidikan kedamaian dalam empat
kategori: pendidikan perdamaian 'terutama sebagai

masalah perubahan pola pikir, pendidikan
perdamaian "terutama sebagai masalah
pengembangan seperangkat keterampilan’,

pendidikan perdamaian sebagai 'terutama masalah
promosi hak asasi manusia (khususnya di negara-
negara Dunia Ketiga), dan terakhir, pendidikan
perdamaian sebagai 'masalah lingkungan hidup,
pelucutan senjata, dan promosi budaya perdamaian’.
Berlowitz (1994) menambahkan tiga alat untuk
berpikir tentang pendidikan kedamaian di sekolah:
penjaga perdamaian (perdamaian melalui kekuatan);
perdamaian (perdamaian melalui dialog); dan
peacebuilding (perdamaian melalui penciptaan
kondisi yang diperlukan untuk perdamaian: sikap;
watak; komunikasi antarpribadi tanpa kekerasan).
Harris (1999) menyatakan bahwa pemeliharaan
perdamaian di sekolah dapat dipahami sebagai
perdamaian melalui kontrol dengan mengikuti logika
bahwa untuk mencegah kekerasan di sekolah kontrol
perilaku siswa dari ancaman kekerasan yang wajar.
Pendidikan kedamaian di tingkat Sekolah
Menengah memanfaatkan momen yang
mengesankan dalam kehidupan siswa ketika



memasukkan prinsip-prinsip kedamaian pada
praktik di dalam kelas (Carnegie Council on
Adolescent Development, 1995). Analisis dari Kwon,
Walker & Kristjdnsson (2017) menunjukkan
bagaimana budaya damai di Sekolah Menengah di
Korea Selatan dapat ditransformasikan melalui
pedagogi. Namun menurut Sautter (1995) bagian
tersulit dari pendidikan kedamaian yang solid ialah
menemukan cara untuk mengekspos orang muda
kepada orang dewasa yang benar-benar peduli,
memberikan dukungan ketika mengalami masalah,
dan membimbing serta memfasilitasi tujuan
pendidikan.

Kedamaian di dalam dan di antara sekolah-
sekolah sesuai dengan parameter yang digariskan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (1998) yakni
Budaya damai didasarkan pada prinsip-prinsip yang
ditetapkan dalam Piagam Perserikatan Bangsa-
Bangsa dan penghormatan terhadap hak asasi
manusia, demokrasi dan toleransi, promosi
pembangunan, pendidikan untuk perdamaian, arus
informasi yang bebas dan partisipasi yang lebih luas
dari perempuan sebagai pendekatan integral untuk
mencegah kekerasan dan konflik, dan upaya yang
ditujukan untuk menciptakan kondisi perdamaian
dan konsolidasinya (A /Res / 52/13, 15 Januari 1998,
paragraf 2).

Oleh karena itu, pendidikan perdamaian perlu
membantu siswa mengembangkan pandangan dunia
berdasarkan prinsip perdamaian dalam lingkungan
yang berbasis perdamaian. Seperti yang dinyatakan
UNESCO, budaya perdamaian menyiratkan upaya
global untuk mengubah cara orang berpikir dan
bertindak untuk mempromosikan perdamaian
(UNESCO, 1998). Laporan UNESCO (2001) terbaru
yang berjudul learning the way of peace: A teacher’s
guide to peace education, pendidikan kedamaian
dapat berlangsung pada jenjang individu atau
pengembangan diri, sekolah atau komunitas,
nasional, dan global.

Agama juga memiliki peran penting dalam dalam
pembangunan perdamaian. Abdu'l-Baha (1961)
menjelaskan bahwa Agama harus menyatukan semua
hati dan menyebabkan peperangan dan perselisihan
lenyap dari muka bumi; itu harus melahirkan
spiritualitas, dan membawa terang dan kehidupan
bagi setiap jiwa. Jika agama menjadi penyebab
ketidaksukaan, kebencian dan perpecahan, akan
lebih baik tanpanya, dan menarik diri dari agama
semacam itu adalah tindakan yang benar-benar
religius. Agama apa pun yang bukan penyebab cinta
dan persatuan bukanlah agama. Rasulullah
menebarkan kasih sayang pada umatnya, belajar
toleransi beragama dari Nabi Muhammad SAW,
menghindari rasisme, dosa pertama iblis laknatullah,
tauhid sebagai akar sikap terbuka pada kebinekaan,
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larangan ekstremisme dalam Islam, dan Islam
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan (Saifuddin,
2018). Adapun pendekatan pembelajaran berbasis
peace education di pondok pesantren menitik
beratkan pada tiga prinsip persaudaraan dalam
Khazanah pemikiran Islam, yakni ukhuwwah
Islamiyyah (persaudaraan karena agama Islam),
ukhuwwah wathaniyyah (persaudaraan karena tanah
air), dan ukhuwwah basyaraiyyah (persaudaraan
karena kemanusiaan) yang diimplementasikan dalam
pembelajaran wetonan, sorogan dan hafalan
(Saifuddin, 2021).

Galtung (1967) memaparkan tiga arah
perdamaian. Pertama, konsep perdamaian yang
mengacu pada keadaan internal manusia, individu
yang berdamai dengan dirinya sendiri. Kedua,
perdamaian negatif sebagai tidak adanya kekerasan
kolektif yang terorganisir, dengan kata lain kekerasan
antar kelompok manusia utama; terutama bangsa-
bangsa, juga kekerasan antar kelas, kelompok ras dan
etnis karena besarnya perang. Ketiga, perdamaian
positif sebagai sinonim untuk semua hal baik lainnya
di komunitas dunia, terutama kerja sama dan
integrasi antar kelompok manusia, dengan sedikit
penekanan pada tidak adanya kekerasan.

Perdamaian positif ialah kerangka kerja holistik,
konstruktif, dan sistemik untuk perdamaian. Galtung
(1967) menjelaskan perdamaian positif berfokus
pada pembangunan perdamaian, pembentukan
struktur sosial non-eksploitatif serta tekad untuk
bekerja menuju tujuan. Perdamaian positif terdiri
dari menjaga perdamaian (peacekeeping); membuat
perdamaian (peacemaking); dan pembangunan
perdamaian (peacebuilding) (Synott, 2019).

Shields (2017) menunjukkan visi kedamaian
positif menggabungkan sejumlah konsep dan nilai
seperti keadilan, demokrasi, simpati, kerja sama,
efektivitas, kebebasan, keterlibatan, Kketertiban,
harmoni, dan kolaborasi. Dalam konteks pendidikan,
tujuan pendidikan kedamaian positif yakni mencoba
membangun komunitas yang damai dengan
mempromosikan warga negara demokratis aktif yang
tertarik untuk berbagi sumber daya dunia secara adil
(Harris, 2002). Berdasarkan latar belakang masalah
diatas maka artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kedamaian positif (positive peace)
pada siswa di SMP Yayasan Atikan Sunda (YAS)
Bandung.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan ialah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Adapun populasi dan sampel
yang berpartisipasi antara lain siswa SMP Yayasan
Atikan Sunda (YAS) Bandung dengan jumlah sampel
sebanyak 340 responden. Pengumpulan data
menggunakan instrumen pendidikan kedamaian
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positif yang dikembangkan dari teori kedamaian
Galtung (1967). Analisis data yang digunakan yakni
menggunakan statistik deskriptif. Selain itu,
digunakan pendekatan wawancara kepada guru-guru
mata pelajaran untuk mengkonfirmasi hasil dari
temuan profil kedamaian positif (positive peace)
siswa SMP di Yayasan Atikan Sunda (YAS) Bandung.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengumpulan data menggunakan
instrumen pendidikan kedamaian positif, dapat
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1. Kategorisasi Kedamaian Positif di SMP
Yayasan Atikan Sunda

Valid
Frequenc Perce Perce Cumulativ
y nt nt e Percent
Vali Sedan 142 41,8 41,8 41,8
d g
Tinggi 198 58,2 58,2 100,0
Total 340 100,0 100,0

Dari tabel.1 diatas diperoleh hasil sebanyak
58,2% atau 198 siswa SMP Yayasan Atikan Sunda
memiliki tingkat kedamaian positif yang tinggi.
Adapun sebanyak 41,8% atau 142 siswa memiliki
tingkat kedamaian positif yang sedang. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa perdamaian positif siswa
SMP Yayasan Atikan Sunda berada pada kategori
tinggi.

Gambaran Aspek Kedamaian Positif

Tinjauan aspek kedamaian positif yang terdiri
dari peacekeeping, peacemaking, dan peacebuilding di
SMP Yayasan Atikan Sunda tergambar dalam
gambar.1 sebagai berikut.

Aspek Kedamaian Positif

100.0
80.0
60.0
40.0
20.0
0.0 —
peacekeeping peacemaking peacebuilding
Aspek
B Rendah Sedang Tinggi

Gambar.1 Tinjauan Aspek Kedamaian Positif di
SMP Yayasan Atikan Sunda

Dari gambar.1 diatas iperoleh hasil dari aspek
kedamaian positif yakni pertama, aspek peacekeeping
0,3% berada pada kategori rendah, 21,8% berada
pada kategori sedang, dan 77,9% berada pada
kategori tinggi. Kedua, aspek peacemaking 1,2%

berada pada kategori rendah, 81,5% berada pada
kategori sedang, dan 17,4% berada pada kategori
tinggi. Ketiga, aspek peacebuilding 0,6% berada pada
kategori rendah, 47,6% berada pada kategori sedang,
dan 51,8% berada pada kategori tinggi.

Hasil Wawancara dengan Guru
Hasil wawancara dengan guru di SMP Yayasan
Atikan Sunda (YAS) mengenai kedamaian positif
(positive peace) antara lain terdapat beberapa
pendekatan dalam pedagogi serta stimulus yang
terwujud dalam kegiatan muatan lokal berbasis
kebudayaan sunda. Berikut paparan hasil wawancara
dengan guru di SMP Yayasan Atikan Sunda (YAS).
Pendidikan kedamaian bukan merupakan
sebuah mata pelajaran, akan tetapi sebuah nilai yang
diajarkan dan dipraktikan pada siswa. Di dalam
semua mata pelajaran terdapat nilai-nilai kedamaian
positif (positive peace) dalam “bahasa” rumpun
keilmuannya masing-masing. Adapun wawancara
telah dilakukan pada guru mata pelajaran rumpun
[Imu sosial dan Muatan Lokal yang mengajarkan
kebudayaan sunda. Guru pada mata pelajaran
rumpun ilmu-ilmu sosial seperti disampaikan oleh
Bapak Dedi, guru mata pelajaran IPS yang
menggunakan pendekatan Dialog dan berkomunikasi
untuk menumbuhkan kedamaian positif pada siswa.
“Di Dalam materi pembelajaran IPS, selain
menekankan pada pengajaran siswa juga
dituntut untuk praktik sebagai upaya
menumbuhkan kedamaian. Salah satu
implementasi praktik materi IPS ialah dengan
berdialog terkait topik-topik ilmu sosial.
Diharapkan dengan berdialog siswa dapat
mengurai perbedaan yang mengkonstruk
setiap individu pada saat siswa berada di
sekolah maupun di tengah masyarakat”.
Pertemuan yang menyertakan materi kedamaian
positif dengan metode dialog ialah tidak terbatas
pada jumlah kuantitas, jadi dalam setiap pembahasan
materi disisipkan metode dialog untuk mengurai
pembahasan materi. Dalam pendidikan kedamaian
mengalir metode dialog yang digunakan untuk
mengurai topik-topik yang ada pada mata pelajaran
IPS.
“lya, topik materi mata pelajaran IPS dibuat
cair dengan menggunakan metode dialog,
siswa dapat memahami dari berbagai dimensi
topik materi yang diajarkan berdasarkan
kondisi nyata di tengah kehidupan sekolah
dan masyarakat. Sejumlah materi dan
pertemuan dari mata pelajaran akan lebih
bermakna dan bermuara pada kedamaian,
karena dengan dialog akan menggali
pemahaman dari setiap individu sehingga
dapat menemukenali titik temu dari setiap



perbedaan. Materi dalam metode dialog
mengandung kedamaian positif yang terdiri
dari aspek peacemaking, peacebuilding dan
peacekeeping. Metode dialog yang dilakukan
oleh siswa pada dasarnya
mengarusutamakan pada pembangunan
kedamaian bagi siswa yang mengalami
konflik atau permasalahan antar individuy,

membangun budaya damai atau
peacebuilding berupaya untuk
mengkonstruksi budaya damai dalam

kehidupan sehari-hari siswa, dan terakhir

peacekeeping atau menjaga perdamaian yakni

dialog yang dilakukan senantiasa merawat
kedamaian yang sudah terbangun antar siswa
maupun di lingkungan sekolah.”

Selain itu, pendekatan berbeda namun dengan
tujuan yang sama dilakukan oleh Ibu Heti yang
menggunakan pendekatan role play dalam
menanamkan kedamaian pada siswa. Role play
digunakan agar siswa dapat belajar sekaligus
mengalami proses kedamaian dalam sebuah skenario
drama. Ibu Heti menggunakan role play dengan
dibantu dialog yang telah dikontekstualisasi sesuai
dengan kehidupan nyata siswa, baik di sekolah
maupun di tengah lingkungan masyarakat.

“Untuk  lebih mendalami  pendidikan
kedamaian, siswa melaksanakan kegiatan role
play. Diharapkan siswa bukan hanya
memahami secara teoretis, akan tetapi
mengalami langsung dan menginternalisasi
nilai-nilai kedamaian dalam kehidupan
sehari-hari. Materi yang ibu sajikan dalam
bentuk dialog, adapun topiknya dimulai dari
apa itu damai dalam berbagai perspektif,
hingga bagaimana cara menyelesaikan konflik
yang dialami oleh siswa. Diharapkan siswa
memiliki pemahaman mengenai kedamaian
dan memiliki kemandirian dalam
menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya.”

Untuk penjadwalan kegiatan role play
berbeda dengan metode dialog, perbedaannya
terletak pada satu sesi pertemuan khusus untuk
melaksanakan kegiatan role play.

“Role play dilakukan pada sebuah pertemuan

khusus dari mata pelajaran IPS. Kegiatan role

play diselenggarakan dalam waktu khusus
mengingat segenap persiapan yang harus
dilakukan dalam melakukan role play. Pada
siswa remaja atau tingkatan SMP tentu akan
kesulitan dalam melaksanakan role play
secara spontanitas sesuai dengan teori, maka
kemudian diperlukan bantuan teks dialog
yang digunakan saat interaksi dalam role play.
Namun dalam teks dialog ada beberapa kata
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magic (magical words) yang menjadi point

utama penekanan dalam sebuah topik role

play. Point tersebut yang digunakan siswa
dalam memaknai dan mengalami kedamaian
positif (peace positive).”

Adapun materi yang digunakan dalam role play
mengandung unsur kedamaian positif yang terdiri
dari peacemaking, peacebuilding dan peacekeeping.

“Materi role play dalam interaksi dialog antar
siswa mengandung unsur kedamaian positif
seperti peacemaking, peacebuilding dan
peacekeeping. Peacemaking berupaya dalam
membangun kedamaian pada siswa yang
telah  berkonflik maupun non-konflik.
Peacebuilding berupaya dalam membangun
kedamaian dalam budaya sehari-hari yang
dilakukan siswa di sekolah ~maupun
lingkungan masyarakat. Terakhir
peacekeeping yakni menjaga dan merawat
kedamaian yang telah berlangsung di tengah
kehidupan siswa.”

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
muatan lokal yakni Bapak Amir yang mengajarkan
pelbagai kebudayaan sunda, seperti pencak silat dan
ragam permainan tradisional juga berpengaruh pada
kedamaian positif siswa di SMP Yayasan Atikan
Sunda (YAS). Pencak silat menjadi media dalam
menanamkan kedamaian positif pada siswa seperti
diungkapkan dalam wawancara berikut.

“Pencak silat ialah salah satu dari materi
muatan lokal khas dari SMP Yayasan Atikan
Sunda. Mata pelajaran muatan lokal ini
mengandung pendidikan kedamaian, dimana
nilai-nilai kedamaian didapatkan dari pencak
silat dan permainan tradisional berbasis
budaya sunda. Pencak silat mengajarkan dan
memberikan pemahaman siswa terkait
kedamaian. Dalam pencak silat yang
ditunjukkan akan membawa individu untuk
berkompetisi secara damai. Hal ini dilakukan
ketika selesai pertunjukkan digelar dibangun
kedamaian dari individu yang berkompetisi
(peacemaking), sehingga tercipta dan
terbangunnya budaya damai (peacebuilding),
dan menjalin kontak antar pesilat dari
pelbagai perguruan pencak silat dengan
silaturahmi dan bertanding, maka akan
merawat dan memelihara perdamaian yang
telah dibangun (peacekeeping)”.

Permainan tradisional di dalam kebudayaan
sunda juga terdapat nilai-nilai kedamaian yang
diajarkan dan dipraktikan oleh siswa. Hal ini seperti
yang dijelaskan dalam wawancara bersama Bapak
Amir sebagai berikut.

“Permainan tradisional yang dilaksanakan di

SMP Yayasan Atikan Sunda memiliki
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pengaruh terhadap kedamaian siswa. Siswa
lebih menghormati, kreatif, dan juga memiliki
kedamaian untuk dapat hidup dan bekerja
sama dengan siswa lain yang beragam dan
berbeda satu sama lain. Kedamaian positif
yang terkandung dalam  permainan
tradisional yakni pada peacemaking, siswa
yang mengalami konflik atau kalah dalam
permainan tentu akan membangun damai
dengan siswa lain, hal ini juga terkandung
nilai fairness dalam permainan yang
dilakukan.  Peacebuilding yakni dalam
permainan-permainan yang telah dilakukan
secara tidak langsung akan membangun
budaya damai di antara siswa. Peacekeeping
yakni kedamaian yang telah dihasilkan di
dalam permainan tradisional dijaga dan
dirawat oleh siswa, hal ini guna untuk
memelihara kedamaian antara siswa satu
sama lain”.

Bapak Amir mengungkapkan aspek-aspek yang
terkandung dalam permainan tradisional mencakup
aspek jasmani, psikis dan sosial. Kelengkapan aspek-
aspek tersebut menjadi stimulus bagi siswa dalam
menyemai kedamaian positif di sekolah.

“Aspek-aspek permainan tradisional antara
lain a) aspek jasmani yang terdiri dari
kekuatan dan daya tahan tubuh serta
kelenturan; b) aspek psikis yang meliputi
unsur berpikir, unsur berhitung, kecerdasan,
kemampuan membuat siasat, kemampuan
mengatasi hambatan, daya ingat, dan
kreativitas; c) aspek sosial meliputi unsur
kerjasama, suka akan keteraturan, hormat
menghormati, balas budi dan sifat malu.”

Mata pelajaran muatan lokal diselenggarakan
seminggu sekali pada hari sabtu sebagai bentuk
pengayaan tambahan dari rangkaian mata pelajaran
yang disajikan di SMP Yayasan Atikan Sunda. Hal ini
diungkapkan oleh Bapak Amir selaku pengampu dari
mata pelajaran muatan lokal di SMP Yayasan Atikan
Sunda sebagai berikut.

“Mata pelajaran muatan lokal sebagai salah
satu mata pelajaran pengayaan khusus yang
ada di SMP Yayasan Atikan Sunda di
sampaikan seminggu sekali pada hari sabtu.
Kenapa disampaikan seminggu sekali?
Karena agenda ini dilakukan supaya tidak
mengganggu pada mata pelajaran lain,
hampir 80% materi muatan lokal
dilaksanakan secara outbond atau berada di
luar ruangan. Hal ini dilakukan bukan tanpa
alasan, dikarenakan dalam kedamaian siswa
tidak hanya bersentuhan dengan sesama
manusia (siswa), namun juga diharapkan
bersatu dengan alam semesta”.

Kedamaian positif di SMP Yayasan Atikan Sunda
juga disampaikan dalam bentuk penyuluhan. Dalam
berbagai kesempatan guru menyampaikan pesan
kedamaian positif yang mengkristal dalam nilai-nilai
kebudayaan sunda. Bapak Air menjelaskan nilai-nilai
kebudayaan sunda tersebut sebagai berikut.

“Kedamaian positif yang mengkristal dalam
nilai-nilai kebudayaan sunda disampaikan
oleh guru-guru di SMP Yayasan Atikan Sunda.
Nilai-nilai kebudayaan sunda ini terungkap
dalam filosofi silih asah, silih asih, silih asuh,
dan siliwangi. Filosofi silih asah, silih asih, silih
asuh, dan siliwangi mempunyai arti dan
makna yang istimewa karena mengajarkan
satu kesatuan sikap yang jika terjiwai dengan
baik maka berpotensi besar untuk dapat
tumbuh dan berkembang menjadi kuat,
bersatu, sejahtera, dan damai. Silih asah yang
berarti saling memintarkan, silih asih yang
berarti saling sayang menyayangi dan silih
asuh yang berarti saling memelihara, adalah
tiga prilaku yang menjadi satu kesatuan
pembentuk budaya hidup yang
memungkinkan terwujudnya sebuah tatanan
dengan peradaban yang luhur. Puncaknya
ialah dengan siliwangi dengan kata lain saling
me-wangi-kan atau membesarkan satu sama
lain.”

D. TEMUAN ATAU DISKUSI

Galtung & Hveem (1976) menggagas konsep
peacebuilding sebagai salah satu komponen dari
strategi resolusi konflik tripartit yang juga mencakup
peace keeping dan peace making. Galtung meyakini
konsep peacebuilding menjadi 'pendekatan asosiatif'
yang bertujuan untuk membangun infrastruktur
perdamaian yang lebih baik. Lebih lanjut Galtung
(1996) mengungkapkan bahwa perdamaian positif
dan konsep peacebuilding dapat ditransformasikan
salah satunya melalui pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, konsep peacebuilding,
peacemaking dan peacekeeping berperan dalam
menumbuhkan perdamaian positif. Peacemaking
membutuhkan dialog, manajemen konflik atau
program mediasi di sekolah yang berusaha untuk
membuat perdamaian dengan meningkatkan
keterampilan komunikasi dan dengan
memperkenalkan mediator pihak ketiga untuk
menyelesaikan konflik tanpa kekerasan (Harris &
Synott, 2002). Contoh yang terakhir ini adalah
program mediasi teman berbasis sekolah yang telah
melatih rekan pembantu yang memediasi konflik
antarpribadi antara atau di antara siswa. Beberapa
sekolah memiliki 'tempat damai' di setiap kelas
dimana siswa dapat pergi untuk menyelesaikan
konflik tanpa kekerasan melalui dialog. Fokus upaya



Peacemaking dapat berfungsi untuk mengembangkan
keterampilan =~ komunikatif = yang  membantu
menyelesaikan konflik dengan cara win-win solution
di mana kedua belah pihak puas dengan hasilnya.

Peacebuilding mempromosikan pembangunan
kondisi perdamaian seperti sikap, Kkebiasaan,
perilaku, dan disposisi untuk perdamaian positif.
Harris & Synott (2002) menyarankan kekerasan
mental juga harus dihilangkan. Kekerasan tidak
langsung dapat dipahami sebagai penindasan,
intimidasi, dan ketakutan akan disakiti. Ketika
kekerasan tidak langsung menjadi fokus dari upaya
pendidikan perdamaian, perdamaian positif dapat
diaktualisasikan secara bertahap dengan
membangun ‘infrastruktur lunak’ yakni nilai,
keyakinan, dan sikap yang terkait dengan orientasi
aksi damai (Brantmeier, 2005). Inisiatif peacebuilding
harus membangun kelembutan infrastruktur yang
akan mendorong saling pengertian, kepercayaan, dan
penegasan keberagaman yang diperlukan untuk
mempertahankan hubungan positif di antara orang-
orang dengan latar belakang yang beragam.

Peacebuilding memungkinkan setiap individu
berpartisipasi dalam proses disini dan saat ini. Hal ini
tidak mengurangi pentingnya Peacebuilding yang
dimaksudkan untuk membangun kembali dan
meningkatkan kehidupan individu yang menjadi
korban dari kerusakan dan gangguan yang luar biasa
dalam kehidupan, akan tetapi justru mendorong
sikap proaktif terkait kegiatan Peacebuilding
dimanapun dan kapanpun. Peacebuilding yang
dirancang dan diterapkan berdasarkan diagnosis
realistis dan solusi berwawasan orientasi ke depan
dapat menawarkan yang terbaik (Urbain, 2016).

Peacekeeping atau kedamaian melalui kekuatan
dengan mengendalikan perilaku siswa adalah cara
dominan menjaga perdamaian di Sekolah. Harris
(1999) menyatakan bahwa Peacekeeping bergantung
pada kekuatan untuk mencegah agresi dan
menganggap strategi ini sebagai tujuan jangka
pendek untuk menghentikan kekerasan di sekolah.
Langkah-langkah Peacekeeping yang ditingkatkan
dalam bentuk peningkatan kedisiplinan, keamanan
sekolah, dan sistem manajemen perilaku di
lingkungan sekolah (Brantmeier, 2007).

Kedamaian positif berfokus pada martabat dan
hak manusia sebagai cara untuk mengakhiri
kekerasan untuk siswa yang terpinggirkan termasuk
siswa dari latar belakang ras atau etnis yang beragam
dan siswa yang hidup dalam kemiskinan. Para siswa
ini membutuhkan cara-cara konkret untuk
berhubungan dan memahami bentuk-bentuk
kekerasan yang dialami termasuk fisik, struktural,
politik, dan budaya (Reardon, 1997). Lebih lanjut,
kedamaian positif memungkinkan siswa untuk
melihat pendidikan pada kapasitas untuk menangani
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masalah yang tidak terduga serta beberapa masalah
tradisional dengan cara dan pendekaan baru
(Reardon, 1988). Hasil penelitian dari Septian &
Budiman (2021) juga menunjukkan kedamaian
menjadi aspek yang tinggi dari konstruk toleransi
pada siswa madasabh.

Tingkat kategori perdamaian positif yang tinggi
berangkat dari efektifitas pendidikan kedamaian
yang diberikan kepada peserta didik. Komponen
penting dari pendidikan perdamaian yang efektif
antara lain (1) pendidikan perdamaian bukanlah
kurikulum khusus; (2) dialog dan diskusi adalah inti;
(3) nilai dan keyakinan pendidik sangat penting; dan
(4) pembelajaran perdamaian harus aktif (Lewsader
& Myers-Walls, 2017).

Pertama, pendidikan kedamaian bukanlah
kurikulum khusus artinya pendidikan kedamaian
tidak terdiri dari sekumpulan fakta atau pengetahuan
tertentu untuk dikirim ke siswa dari seorang guru.
Elise Boulding (1989) mengungkap penekanan pada
apa yang terjadi di dalam diri siswa daripada faktor
eksternal diluar siswa. Kedua, Dialog dan diskusi
adalah inti. Goulah dan Urbain (2013)
menggambarkan guru terlibat dialog merupakan
prinsip, proses, dan tujuan utama dari pendidikan
kedamaian. Hal ini diperkuat oleh Shannon-Baker
(2012) tentang pendidikan kedamaian yang dicapai
melalui refleksi, interaksi, komunikasi, dan tindakan
yang konstan. Oleh karena itu, prinsip komunikasi
dan dialog harus menjadi inti dari setiap upaya
pendidikan kedamaian.

Ketiga, keyakinan dan nilai-nilai guru sangat
penting. Artinya agar pendidikan kedamaian berhasil
dalam mengajar siswa akan pentingnya budaya
perdamaian, tentu guru harus terlebih dahulu
menerima, memahami dan menginternalisasi filosofi
perdamaian yang sesuai dengan kurikulum (Cochran-
Smith 2009; Crawford 2005). Keempat, pembelajaran
perdamaian harus aktif dan relevan yakni pentingnya
pembelajaran aktif berbasis pada pengalaman dan
kondisi saat ini.

Kedamaian positif yang merupakan hasil dari
proses pendidikan kedamaian juga menghasilkan
keterampilan empati. Empati didefinisikan sebagai
proses respons afektif individu dalam konsistensi
dengan situasi yang dialami (Eisenberg & Strayer,
1987; Hoffman, 2000). Salomon (2002) menunjukkan
bahwa tujuan pendidikan perdamaian membantu
siswa memperoleh keterampilan empati untuk dapat
melihat dari perspektif “orang lain” dan
mengembangkan pemahaman satu sama lain. Dengan
demikian, keterampilan empati siswa di sekolah
memainkan peran penting dalam memastikan bahwa
siswa memahami emosi dan perspektif satu sama
lain, menampilkan perilaku prososial dan moral, dan
mengontrol perilaku antisosial seperti agresi,
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kekerasan dll. (Feshbach & Feshbach, 2009; Sagkal et
al,, 2012; Mas'ad, Nizar & Aini, 2016).

E. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan artikel ini ialah pertama profil
kedamaian positif (positive peace) siswa SMP Yayasan
Atikan Sunda berada pada kategori tinggi. Kedua,
gambaran profil aspek kedamaian positif ialah dua
diantara tiga aspek kedamaian positif berada pada
kategori tinggi antara lain aspek peacekeeping,
disusul aspek peacebuilding, sedangkan aspek
peacemaking berada pada kategori sedang. Ketiga,
berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMP
Yayasan Atikan Sunda menunjukkan bahwa
pendekatan yang dilakukan guru mata pelajaran
terutama rumpun ilmu sosial dan muatan lokal
memiliki dampak pada kedamaian positif (positive
peace) siswa dengan pelbagai metode pembelajaran
seperti dialog, komunikasi, dan role play. Adapun
dalam muatan lokal yang berbasis kebudayaan sunda
terdapat nilai-nilai kedamaian yang disemai dalam
kegiatan pencak silat dan permainan tradisional.
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